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PELAKSANAAN PRABKATBEIKI KERJA LAPANGAN
2.1. AktivitasKerja Selama Praktek Kerja Lapangan

Selama menjalani praktek kerja lapangan (PKL) ditkaWilayah
(Kanwil) Badan Pertanahan Nasional (BPN) Jalan &oekHatta no. 586
Bandung di Sub Bagian Umum dan Informasi, penuleakukan dan
melihat jalannya arus komunikasi internal hubungaau komunikasi
didalam perusahaan, hubungan persatuan pengelolkomunikasi
downward (komunikasi dari atasan kepada bawahan), komunikagrd
(komunikasi dari bawahan kepada atasan), komunikasiizontal
(komunikasi dari orang orang yang sama tingkatngkrd organisasi),
keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendé&agarmenulis dan
evaluasi program.

Dalam melakukan pekerjaannya, setiap karyawan &l BiRtuntut
untuk disiplin dan mengikuti peraturan yang telalietdpkan oleh
pemerintah melalui sebuah undang-undang. Jika aggr@dada karyawan
yang diketahui melanggar peraturan yang ada atdakoi@n sebuah
kesalahan, maka dapat dipastikan akan fatal aki@atn

Sementara itu jika ada seseorang baik secara dhwatau secara
lembaga meminta bantuan BPN untuk merumuskan ataoyikapi
sebuah persoalan, maka akan di lihat dulu awal ggatahan pokoknya,
lalu dikaitkan dengan undang-undang yang telah @attak kemudian

diputuskan jalan keluarnya.
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Secara garis besar selama penulis melakukan kegiid ada

dua jenis kegiatan yang biasa penulis lakukanuykgtgiatan rutin dan

kegiatan insidentil. Kegiatan rutin adalah kegiayang dilakukan setiap

hari ataupun setiap minggu oleh penulis. Menyatirat, mengirimkan

surat, menyortir arsip sesuai permintaan tamu hdetgiatan rutin yang

dilakukan oleh penulis hampir setiap harinya. Searanitu kegiatan

insidentil yang penulis sempat lakukan adalah meoleda-data arsip dari

tahun-tahun lampau dan membantu menjilid data-datianan untuk

dijadikan arsip.

Berikut serangkaian kegiatan yang penulis lakuleddansa praktek

kerja lapangan di Kanwil BPN Provinsi Jawa Baratad Soekarno-Hatta

586 Bandung.

Tabel 2.1

Kegiatan Kerja Selama PKL di Badan Pertanahan Nasional (BPN)

ntil

No | Hari/Tanggal Kegiatan Ket
1 Sgnln Perkenalap dgn pengarahan tugas PKL Insidentil
5 Juli 2010 | (oleh pembimbing PKL)
Izin mengikuti pembimbingan praktek kerja
Selasa . .
2 6 Juli 2010 lapangan ke kampus Insidentil
(diizinkan oleh pembimbing PKL)
3 Rabu Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
7 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
. Kamis Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
8 Juli 2010 Mencari arsip surat di ruangan arsip Insidel
5 Jumat Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
9 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
6 Sabtu Libur -

10 Juli 2010
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Minggu :
"1 11 Juli 2010 Libur ]
Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
8 Senin Menijilid dokumen untuk dijadikan arsi Insidentil
12 Juli 2010 ) ) P
Mengirim fax ke seluruh kantor pertanahan  Insidenti
9 Selasa Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
13 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
0 Rabu Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
14 Juli 2010 Mencari arsip surat di ruangan arsip Insidentil
" Kamis Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
15 Juli 2010 Mencari arsip surat di ruangan arsip Insidentil
Jumat Sortir dokumen dan surat masuk .
12 . Rutin
16 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
Sabtu .
131 17 Juli 2010 Libur ]
Minggu :
41 18 Juli 2010 Libur ]
5 Senin Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
19 Juli 2010 Mencari arsip surat di ruangan arsip Insidentil
Selasa Sortir dokumen dan surat masuk .
16 . Rutin
20 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
17 Rabu Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
21 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
Kamis . .
18 22 Juli 2010 Izin sakit -
Jumat Sortir dokumen dan surat masuk .
19 . Rutin
23 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
Sabtu .
20\ 54 3uli 2010 Libur ]
21 Minggu Libur ]

25 Juli 2010
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29 Senin Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
26 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
23 Selasa Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
27 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
4 Rabu Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
28 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
25 Kamis Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
29 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
26 Jumat Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
30 Juli 2010 | Membuat surat-surat permohonan
Sabtu .
271 31 Juli 2010 Libur ]
Minggu :
28 1 Agustus 2010 Libur )
29 Senin Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
2 Agustus 2010 Membuat surat-surat permohonan
30 Selasa Sortir dokumen dan surat masuk Rutin
3 Agustus 2010] Membuat surat-surat permohonan
31 Rabu Sortir dokumen dan surat masuk RutiN
4 Agustus 2010, Membuat surat-surat permohonan
32 Kamis Perpisahan, berpamitan dengan seluruh Insidentil

5 Agustus 2010

pegawai kantor BPN Kanwil Jabar

Sumber: Arsip penulis tahun 2010
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2.2. Deskripsi dan Kegiatan Rutin Selama PK L
2.2.1. Kegiatan Rutin Selama PKL

Kegiatan rutin yang penulis lakukan selama meladdsam
praktek kerja lapangan adalah meninjau surat masuk keluar
yang berhubungan erat dengan proses izin permotp@réanahan.
Biasanya surat-surat masuk ini berasal dari luartdkekantor
pertanahan kota dan kabupaten di Jawa Barat. Salaada juga
surat pertanahan yang masuk dari PPAT (Pejabat trenfkta
Tanah), biasanya surat yang masuk dari PPAT ikatedengan
pembelian tanah oleh seseorang atau lembaga.

Prosedur pekerjaan yang masuk dari masyarakat
biasanya diawali dengan adanya surat masuk untukinjael
status tanah atau meminta izin permohonan pertanghag
kemudian diurut berdasarkan kode-kode tertentu y&nigagi
menjadi dua yaitu kode untuk Kanwil BPN Provinsndeode
untuk Kantor Pertanahan Daerah. Kode ini sendirbéetuk
tiga sampai empat (contoh: 100.1 atau 300.11) yaramna
setiap kode tersebut melambangkan bidang-bidangentier,
seperti misalnya kode 100.1 dimana angka 100 mé&arpa
kode surat yang ditujukan untuk Bagian Tata Usalaa, angka
1 menunjukan Sub Bagian Perencanaan dan Keuangaok U
lebih jelasnya mengenai kode-kode surat tersebuanak

dijelaskan dalam tabel di halaman berikut ini:
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Tabel 2.2
Daftar kode-koderegistrasi surat di Kanwil BPN Provinsi
Kode | Kode
Utama | Bagian Keterangan
100 | Bagian Tata Usaha
100.1 | Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
100.2 | Sub Bagian Perencanaan dan Kepegawaian
100.3 | Sub Bagian Umum dan Informasi
200 | Bagian Survei, Pengukuran, dan Pemetaan
200.4 | Seksi Pengukuran dan Pemetaan Dasar
200.5 | Seksi Pemetaan Tematik
200.6 | Seksi Pengukuran Bidang
200.7 | Seksi Survei Potensi Tanah
300 | Bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah
300.8 | Seksi Penetapan Hak Tanah Perseorangan
300.9 | Seksi Penetapan Hak Tanah Badan Hukum
300.10| Seksi Pengaturan Tanah Pemerintah
30011 Seksi Pendaftaran, Peralihan, Pembebanan Hak dan
Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
400 | Bidang Pengaturan dan Penataan Pertanahan
400.12| Seksi Penatagunaan Tanah
400.13| Seksi Penataan Kawasan Tertentu
400.14| Seksi Landreform
400.15| Seksi Konsolidasi Tanah
500 | Bidang Pengendalian Pertanahan dan Pemberdayaan
M asyar ak at
500.16 | Seksi Pengendalian Pertanahan
500.17| Seksi Pemberdayaan Masyarakat
600 | Bidang Pengkajian dan Penanganan Sengketa dan Konflik
Seksi Pengkajian dan Penanganan Sengketa dan Konfji
600.18
Pertanahan
600.19| Seksi Pengkajian dan Penanganan Perkar@n@Rlen
Sumber:

Kanwil Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat tahun 2010
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Tabel 2.3
Daftar kode-kode registrasi surat di Kantor Pertanahan Daerah
Kode | Kode K eter anaan
Utama | Bagian 9
Bagian Tata Usaha

100 100.1 | Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

100.2 | Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Seksi Survel, Pengukuran, dan Pemetaan

200 200.3 | Sub Seksi Pengukuran dan Pemetaan

200.4 | Sub Seksi Tematik dan Potensi Tanah

Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah

300.5 | Sub Seksi Penetapan Hak Tanah Perseorangan

300 300.6 | Sub Seksi Pengaturan Tanah Pemerintah

300.7 | Sub Seksi Pendaftaran Hak Tanah

Sub Seksi Peralihan, Pembebanan Hak dan PejabauBem
Akta Tanah (PPAT)

300.8

Seks Pengaturan Penataan Pertanahan

400 400.9 | Sub Seksi Penatagunaan Tanah dan Kawasamflert

400.10| Sub Seksi Landreform dan Konsolidasi Tanah

Seks Pengendalian dan Pember dayaan

500 500.11| Sub Seksi Pengendalian Pertanahan

500.12| Sub Seksi Pemberdayaan Masyarakat

Seks Konflik Sengketa dan Perkara

600 600.13| Sub Seksi Sengketa daan Konflik Pertanahan

600.14| Sub Seksi Perkara Pertanahan

Sumber:
Kanwil Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat tahun 2010
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Kesemua permohonan peninjauan tersebut kemudian
diteruskan masuk ke meja kepala Sub Bagian Umum dan
Informasi. Jika sudah mendapatkan izin persetujutari
Kepala Sub Bagian Umum dan Informasi, maka permahon
tersebut kemudian dapat langsung diproses ke bdmgran
yang terkait dengan permohonan tersebut, misalmyédgian
pemetaan dan pengukuran tanah, bagian pengendalian
pertanahan, bagian hak tanah dan pendaftaran tatham,
bagian pengkajian dan penyelesaian konflik pertanah

Selama melaksanakan PKL, penulis mendapatkan
kesempatan untuk memperoleh data rekapitulasi #&por
bulanan dari Sub Bagian Umum dan Informasi. Datagya
penulis dapatkan cukuppdate karena berlangsung dari bulan
Januari 2010 sampai bulan Mei 2010, seperti yarag genulis
perlihatkan di halaman berikut ini, yang merupakdata

rekapitulasi laporan bulanan bulan Januari 2010.



DAFTAR PENERIMAAN LAPORAN BULANAN
DARI KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN/KOTA
SE-JAWA BARAT

BULAN: Januari 2010
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JENIS LAPORAN
NO[  KABUPATEN/KOTA KEPALA KANTOR UMUM| UP [PPS&| P3 | P3M| HT& |SP&P| PENERIMAAN [ EVALUASI
KP PT
1 |Kabupaten Bekasi Drs.PURWO SASMITO,Msi X [ X] X | X| -] X - |10-02-2010 (+)
2 |Kota Bekasi ROBINSON SIMANGUNSONG,SH X[ x | x| - - |05-02-2010 (+)
3 [Kabupaten Karawang TUMPAL H.HUTAPEA,SH X | X] X | X| x| X ] X |05-02-2010 (+)
4 |Kabupaten Purwakarta Drs. ALMAINI,SH x | x| x [ x] -] x] x [|04-02-2010 (+)
5 |Kabupaten Subang HENNIE NURAENI ASIKIN,SH,SP1 X | X X| X | X | X |08-02-2010 (+)
6 |Kabupaten Bogor DJAMALUDDIN,SH,M.Hum X | X]| X | X]| X | X]| X |04-02-2010 (+)
7 |Kota Bogor H.ANDI MUHAMMAD RUM,SH X | X X X ]10-02-2010 (+)
8 [Kota Depok Drs.SYAFRIMAN,SH,M.Hum X | x - | x] -] x| x [05-02-2010 (+)
9 [Kabupaten Sukabumi YUNIAR HIKMAT GINANJAR,SH,MH x | X[ X [ X] X ]| X]| X |05-02-2010 (+)
10 |Kota Sukabumi JAMES JF TIRAYOH,SH,Msi X | X]| X | X| X | X] X |o1-02-2010 (+)
11 |Kabupaten Cianjur Drs.HERI SANTOSO X [ X] X | X X | X |08-02-2010 (+)
12 |Kabupaten Bandung Ir.H.M.NAJIB TAUFIEQ,MM X | X X | X| X | X]| X |05-02-2010 (+)
13 |Kota Bandung A..SAMAD SOEMARGA SH,MH X | X]| X | X| X | X]| X |03-02-2010 (+)
14 [Kota Cimahi Drs.H.WAWAN DARMAWAN X | X X | X[ X X |03-02-2010 (+)
15 |Kabupaten Sumedang Ir.ESTI PRAJOKO, Msi X [ X] X | X| X ]| X ] X |05-02-2010 (+)
16 |Kabupaten Garut YOYOK HADIMULYO ANWAR,SH X | X] x | X| X ]| X] X |05-02-2010 (+)
17 |Kabupaten Tasikmalaya Drs. AKUR NURASA, Msi X | X X | X| X | X]| X |05-02-2010 (+)
18 |Kabupaten Ciamis IrTAUFIQ X | X] X | X| X | X] X |05-02-2010 (+)
19 |Kabupaten Cirebon Ir.M.TONY S.HAROEN M.Sc X [ X] X | X X | X |05-02-2010 (+)
20 [Kota Cirebon Drs.H.DJUANDA SYAHBUDIN X | X]| X | X| X | X]| X |05-02-2010 (+)
21 |Kabupaten Kuningan I IRWAN NUZIRWAN X | X] X | X| X X |08-02-2010 (+)
22 |Kabupaten Majalengka Ir.H.UJANG AMAS X | X] X [ X] X] X | X |05-02-2010 (+)
23 [Kabupaten Indramayu Ir.SUTJAHYO,MM X [ X] - 1X X | X |05-02-2010 (+)
24 [Kota Tasikmalaya H.A.BUDIRACHMAN,SH X | X X | X| X | X]| X |03-02-2010 (+)
25 |Kota Banjar Dr.ASLAN NOOR,SH,SP1 X]| X | x X | X [11-02-2010 (+)
26 |Kabupaten Bandung Barat | DJADJA SUDJANA,SH X | X] X | X| x| X ] X |05-02-2010 (+)
Keterangan Bandung, 2010

(+) Tepat Waktu
(+) Terlambat

(-} Belum/Tidak mengirimkan

(X) Ada

An.Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional

Propinsi Jawa Barat
Kepala Bagian Tata Usaha

Drs.H.ARMANSYAH SALAM

NIP.19571129 198003 1 003
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a. Rekapitulasi Jumlah Surat Masuk dan Keluar
Bulan : Januari 2010
No Kabupaten / Kota Jumlah Surat Keterangan
Masuk Keluar
1 Kantor Wilayah BPN 448 375
2 |Kabupaten Bekasi 165 67
3 |Kota Bekasi *)
4 |Kabupaten Karawang 339 116
5 Kabupaten Purwakarta 122 31
6 [Kabupaten Subang 137 76
7 Kabupaten Bogor 579 322
8 |Kota Bogor 128 42
9 Kota Depok 271 76
10 |Kabupaten Sukabumi 168 70
11 |Kota Sukabumi 84 61
12 |Kabupaten Gianjur 63 63
13 |Kabupaten Bandung 194 85
14 |Kota Bandung 263 79
15 |Kota Cimabhi 109 110
16 |Kabupaten Sumedang 118 59
17 |Kabupaten Garut 62 38
18 |Kabupaten Tasikmalaya 76 83
19 |Kabupaten Ciamis 62 24
20 |Kabupaten Cirebon 180 103
21 |Kota Cirebon 135 113
22 |Kabupaten Kuningan 65 34
23 |Kabupaten Majalengka 103 77
24 |Kabupaten Indramayu 111 46
25 |Kota Tasikmalaya 95 59
26 |Kota Banjar *)
27 |Kabupaten Bandung Barg 78 64
Keterangan Bandung,

%)

Tidak mengirim
laporan

Drs.H.ARMANSYAH SALAM

NIP.19571129 198003 1 003

An.Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Propinsi Jawa Barat
Kepala Bagian Tata Usaha
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BIDANG PENGKAJIAN DAN PENANGANAN SENGKETA DAN KONFLIK PERTANAHAN

BULAN: Januari 2010

KANTOR Sengketa Konflik Perkara
NO PERTANAHAN Perdata PTUN Pidana | Selesai | Keterangan
1 |Kabupaten Bekasi 8 0 23 0 0 0
2 |Kota Bekasi 0 0 36 0 0 0
3 |Kabupaten Karawang 0 0 17 0 0 0
4 |Kabupaten Purwakarta 8 1 11 0 0 0
5 |Kabupaten Subang 0 0 0 0 0 0 *)
6 |Kabupaten Bogor 7 4 53 20 0 0
7 |Kota Bogor 0 0 0 Q 0 0 i ]
8 |Kota Depok 0 0 0 0 0 0 "}
9 |Kabupaten Sukabumi 0 0 32 0 0 0
10 _|Kota Sukabumi 3 1 14 0 0 0
11 |Kabupaten Gianjur 16 2 19 0 0 0
12 |Kabupaten Bandung 2 2 22 4 8 0
13 |Kota Bandung 17 0 56 0 0 0
14 |Kota Cimahi 2 0 6 0 0 0
15 |Kabupaten Sumedang 5 0 11 0 0 0
16 |Kabupaten Garut 1 17 Q 0 0
17 |Kabupaten Tasikmalaya 4 1 0 o] 0 0
18 |Kabupaten Ciamis 2 14 12 0 0 0
19 |Kabupaten Girebon 0 0 24 6 0 0
20 _|Kota Cirebon 1 0 2 0 0 0
21 |Kabupaten Kuningan 1 0 3 0 0 0
22 |Kabupaten Majalengka 0 0 0 o] 0 0 NIHIL
23 |Kabupaten Indramayu 0 0 0 o] 0 0 i)
24 |Kota Tasikmalaya 0 0 0 0 0 0 NIHIL
25 |Kota Banjar 0 0 3 0 0 0
26 |Kabupaten Bandung Barat 7 0 14 6 0 0
Jumlah
Ket : Bandung,

Tidak mengirimkan laporan

Nihil=(tidak ada kegiatan)

An.Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Propinsi Jawa Barat
Kepala Bagian Tata Usaha

Drs.H.ARMANSYAH SALAM

NIP.19571129 198003 1 003
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2.2.2. Kegiatan Insidentil Selama PKL
Pada saat melaksanakan PKL di Kantor Wilayah (KBnwi
Badan Pertanahan Nasional Provinsi (BPN) ProviagialBarat,
penulis pernah menjalankan beberapa kegiatan mdidgaitu
diantaranya:
a. Mencari arsip surat di ruangan arsip

Setiap kali surat permohonan atau peninjauan masiiik
BPN selalu mengumpulkan, mendata, dan mengarsiglat-
surat tersebut supaya kemudian nantinya mudah i diciar
suatu saat ada orang yang meminta untuk melakukan
permohonan atau peninjauan ulang. Kesemua sursebtgr
kemudian disimpan di sebuah gedung khusus yangldeaia
belakang gedung Kanwil Badan Pertanahan Nasion@aNJ}B
Provinsi Jawa Barat.

Gedung arsip ini sendiri mulai digunakan sejakgregahan
1990-an, dan disana masih tersimpan rapi arsip-aaii era
tahun 1970-an sampai saat ini. Bahkan masih teesinjpga
arsip dari daerah Banten, yang kini sudah terpiatgan Jawa
Barat dan menjadi provinsi sendiri.

Penulis sendiri (dengan diawasi oleh pembimbing PKL
demi keamanan dan kerahasiaan data yang ada digyadsip)
sempat dimina untuk membantu mencarikan arsip-ataip

tahun-tahun lawas sebanyak empat kali yaitu padggtd 8,
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14, 15, dan 19 Juli 2010. Isi arsip-arsip dalamugegdarsip ini
pun terbilang sangat rapi, karena dikelompokan mereanis
surat dan data yang ada. Misalnya untuk data HTIRK (
Tanah dan Pendaftaran Tanah) yang diletakan daddunrak
khusus, dan begitu pula dengan data-data lainngdugy arsip
ini memiliki dua lantai, dimana di lantai atas seridipakai

pula sebagai tempat rapat.

Gambar 2.1
Kondis Bagian Dalam Gedung Arsip Kanwil BPN Jabar

Sumber: Arsip pribadi penulis tahun 2010
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b. Menjilid dokumen untuk dijadikan arsip

Setiap bulan memasuki bulan baru, pihak BPN Kanwil
Jabar selalu melakukan rekapitulasi terhadap datea-gang
masuk di bulan sebelumnya. Data-data ini kemudian
dikelompokan menurut kode seperti yang terteraadelt 2.2
diatas, untuk kemudian di jilid. Penulis sendirimpat
mendapatkan kesempatan untuk membantu mendatagsekal
mengantar data-data dari awal bulan Januari 20h@aebulan
Mei 2010 yang kemudian penulis bantu antarkan udijikd

hard cover ke tempat penjilidan.

2.3. Deskripsi Tentang Humas
2.3.1. Definisi Humas

Secara umum, humas atgublic relations merupakan
sebuah kegiatan yang dilakukan dan direncanakah sieatu
organisasi untuk menjalin hubungan dengan sesanggotn
organisasi atau dengan masyarakat untuk mencajpantyang
telah disepakati bersama, yang secara lebih lengkaplefinisi
humas itu adalah sebagai berikut:

Public Relations adalah sesuatu yang merangkum
keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam
maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua
khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik

yang berlandaskan pada saling pengertian. (Frank Jefkins,
2003:9)
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Jadi humas suatu organisasi (baik pemerintahan atau
swasta) itu harus mampu dan mengetahui semua &egyang
akan atau sudah dilakukan oleh pimpinan organisaxsebut
beserta latar belakang mengapa kebijakan tersebutbd dan
tujuan yang diharapkan nantinya. Setiap kebijakahlib yang
diambil itu dapat diimplementasikan dengan baik,ngsa
membutuhkan dukungan publik. Tapi bagaimana pulnti&u
mendukung, kalau tidak mengetahui maksud kebijadasebut.

Di samping itu, sering ditemui masalah yaitu kedaja
publik yang diambil pejabat ditanggapi salah oledsyarakat. Ini
terjadi, karena kurangnya informasi yang diterimasyarakat
terkait dengan maksud dan tujuan dari kebijakasetmrt. Untuk
itu sangat diperlukan ‘penyampai pesan’' yang lbddk, humas
harus mampu melaksanakannya.

Dua pokok fungsi humas secara umum adalah fungsi
kedalam dan fungsi keluar. Fungsi kedalam berfungsiuk
menjalin hubungan antara bagian satu dengan bdgianya
dalam suatu organisasi. Layaknya seorang jurudicaaka humas
bisa diibaratkan sebagai penghubung atau penyankmmgnikasi
organisasi antara orang dari satu bagian dengamrbdgnnya,
yang lebih umum kita kenal dengan komunikasi valtik

(komunikasi atas ke bawaldewnward— atau bawah ke atas —
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upward-), komunikasi horizontal (sejajar), dan komunikasi
diagonal (antar bagian dalam organisasi).

Untuk fungsi keluar dari kehumasan adalah menjalin
hubungan baik antara organisasi tempat humas terdedkerja
dengan masyarakat luar. Masyarakat luar disini tikategorikan
sebagai masyarakat umum atau awam atau pers. Hbaras
mampu menghadapi beragam persoalan yang munglanrseguk
dari pihak-pihak luar, karena memang humas itu isefisa
diibaratkan sebagai jendela utama, atau kunci datuah
organisasi. Jika seandainya humas tidak mampu radagh dan
mengambil keputusan yang tepat seiring dengan adtekanan
dari pihak luar, maka bisa dipastikan organisassetaut akan
terkena akibatnya, dan sering kali organisasi yaoghasnya
terbilang kurang kompeten dalam menghadapi berggamsoalan

dari luar dianggap sebagai organisasi yang kuraofggional.

Analisiskegiatan PKL

Pekerjaan yang dilakukan di suatu departemen
pemerintahan dikenal dengan adanya golongan atagkat
apabila yang mempunyai golongan lebih rendah hawrsghargai
golongan yang lebih tinggi dan siap untuk melakkandugas atau
perintah golongan diatasnya, dan melakukan komanjkang baik

dengan sesama pekerja baik itu dengan atasan atdogyuahan
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seperti pengertian komunikasi berikut ini: "komuask mutlak
memegang peranan yang penting dalam suatu organisagpa
komunikasi yang harmonis dan efektif, perusahadaktiakan
dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah d#atapltulah
sebabnya Chester | Bernard menaruh komunikasi aehargur
yang pertama dari segenap organisasi. (Lian Gi&8 186).
Biasanya perintah atasan selalu dilaksanakan @efatan
dengan cepat dan efektif. Di Sub Bagian Umum ddarrmasi
kantor BPN KANWIL Jawa Barat sendiri, atasan menkzer
intruksi kepada bawahannya untuk menyelasaikan usuat
pekerjaan, atau suatu tugas. Setelah mendapatkakai dari
atasan, semua karyawan di bagian ini langsung gdiekerja
sama (biasanya bekerjasama dengan bagian lain walag
hubungannya dengan perintah yang dikeluarkan dzsaa)
untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikanase¢snggat
waktu dari atasan. Setelah itu hasilnya kemudiaerdihkan
kembali kepada atasan untuk dilihat dan ditinjaangl dan
jilka memang telah sesuai prosedur dan dapat digeraheh
semua bagian yang termasuk dalam pekerjaan tersebut
termasuk oleh atasan, maka hasilnya akan diumurkkpada
masyarakat, biasanya lewat media massa (surat kabat
yang telah dijelaskan diatas mencerminkan salab satjud

definisi humas seperti yang dituturkan oleh Frarékihs
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(2003:9) yaitupublic relations adalah sesuatu yang merangkum
keseluruhan komunikas yang terencana dalam sebuah organisasi.
Selain itu kegiatan diatas juga mencerminkan salah satu fungsi
utama humas yaitu fungsi kedalam.

Demikian juga dengan permintaan permohonan
pelayanan dari masyarakat. Ketika ada permohonamg ya
masuk dari masyarakat pihak Sub Bagian Umum daorimdsi
kemudian langsung membuat surat pengantar permohataa
surat pengantar permintaan bantuan kepada salahbsafian
lain dalam Kanwil BPN yang dituju (seperti bagianr,
PPSKP, SPP, dan sebagainya) untuk kemudian proses
peninjauan di mulai. Selain itu beberapa surat yamaguk dari
kantor-kantor BPN daerah dan Pejabat Pembuat Altaafi
(PPAT) kemudian juga disortir dan diberikan kepdumayian
yang dituju sesuai permintaan dari isi surat teuseb

Selanjutnya bagian-bagian yang mendapatkan surat
pengantar permohonan atau surat pengantar permintaa
bantuan tersebut kemudian harus mampu bekerjasamgad
Sub Bagian Umum dan Informasi untuk menyelesaikan d
mencari solusi secepatnya atas peninjauan pernhasala
tersebut dalam tenggat waktu yang sudah disepdleatama
antara pihak pemohon (masyarakat) dengan pihak BPN)

dengan harapan kedua belah pihak bisa mendapatkan
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kesepakatan dan tujuan yang sama serta saling gemggang
baik dari permasalahan tersebut (Frank Jefkins, 3200
Kegiatan humas yang tergambarkan dalam situasasliptga
termasuk wujud dari salah satu fungsi utama humaisuy
fungsi keluar, yaitu menjalin hubungan baik dengan
masyarakat diluar organisasi atau dalam hal iniatilKanwil
BPN.

Karena banyaknya prosedur dan peraturan diharuskan
mempunyai pengalaman yang luas dalam melakukanrjaeke
oleh sebab itu disiplin, loyalitas serta kemampaudan
ketelitian dalam meyelesaikan tugas harus mutlakildii oleh
setiap karyawan BPN pada umumnya dan khususnyaWwairy
Sub Bagian Umum dan Informasi, agar pekerjaan yang
dilakukan mempunyai hasil yang maksimal sebab apabi
adanya kesalahan sedikit dalam pekerjaan di insstsgperti
pemerintahan akan meyebabkan kesalahan yang séaight
karena data ini merupakan data utama dalam setap d

kepemilikan tanah.

2.4. Analisis Pelayanan Lembaga Terhadap M ahasiswa Selama PKL
Pelayanan terhadap para mahasiswa yang melaksaR&larli
BPN KANWIL Jawa Barat Sub Bagian Umum dan Informsangatlah

baik, penulis merasa bahwa perlakuan terhadap msalayang PKL
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tidak dibeda-bedakan, para mahasiswa diberlakukgakhya seorang
karyawan, bukan sebagai pesuruh yang harus meparnatikaryawan.

Para karyawan di Sub Bagian Umum dan Informasi aeng
senang hati membantu para mahasiswa dalam melengkbptuhan
untuk penulisan laporan dengan sikap kekeluargiamsaling membantu
satu sama lain

Tapi yang menjadi kendala adalah, terbatasnya alesbadap
data-data yang ada di arsip-arsip, dikarenakan imasemua data-data
dalam Sub Bagian Umum dan Informasi merupkan dalesia yang
tidak boleh diketahui oleh pihak luar. Kalaupun ediplehkan untuk
mengakses, penulis harus didampingi pihak dari BRtdk memastikan

keamananan dan kerahasiaan data yang akan didetbpenulis.



